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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Populasi dan Sampel 

3.1.1. Populasi Penelitian 

Populasi dan sampel perlu ditentukan dengan tujuan agar penelitian yang 

dilakukan benar-benar mendapatkan data sesuai dengan yang diharapkan. Populasi 

yang diambil untuk penelitian ini adalah perusahaan Sektor Industri Dasar dan 

Kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3.1.2. Sampel Penelitian 

Sampel dalam suatu penelitian perlu ditetapkan dengan tujuan agar 

penelitian yang dilakukan benar-benar mendapatkan data sesuai dengan yang 

diharapkan. Sampel yang diambil penelitian ini adalah perusahaan yang diseleksi 

dengan menggunakan teknik purposive sampling yaitu penentuan kriteria tertentu 

ketika melakukan pengambilan sampel yang berasal dari populasi. Kriteria yang 

ditentukan pada pemilihan perusahaan adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.1 

Kriteria Penentuan Sampel Penelitian 

No Kriteria 2017 2018 2019 2020 

1 
Perusahaan Sektor Industri Dasar dan Kimia yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017 – 2020. 
70 73 77 80 

2 
Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan yang 

telah diaudit tahun 2017 – 2020. 
68 71 76 79 

3 
Perusahaan yang menyajikan kelengkapan data 

berhubungan dengan pengukuran variabel penelitian. 
62 67 69 76 

Total data yang dapat diolah 274 

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2021  
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3.2. Definisi dan Pengukuran Variabel 

3.2.1. Definisi Variabel 

3.2.1.1. Variabel Dependen (Audit Delay) 

Audit delay merupakan jangka waktu audit yang dibutuhkan oleh auditor 

untuk menghasilkan laporan audit atas kinerja laporan keuangan dalam suatu 

perusahaan (Edgar dan Nurbaiti, 2020). 

3.2.1.2. Variabel Independen 

1. Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan skala yang digunakan untuk menentukan 

besar kecilnya suatu entitas perusahaan sehingga dapat menggambarkan kekayaan 

perusahaan (Clarisa dan Pangerapan, 2019). 

2. Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan salah satu rasio yang dapat digunakan untuk 

mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba atau keuntungan 

atas kegiatan operasionalnya (Prahesti, dkk. 2018). 

3. Solvabilitas 

Solvabilitas merupakan salah satu rasio yang dapat digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban keuangan, baik kewajiban 

jangka pendek maupun jangka panjang, apabila perusahaan tersebut dilikuidasi 

(Alfiani dan Nurmala, 2020). 

4. Komite Audit 

Komite audit merupakan orang yang bertugas untuk memantau 

perencanaan dan pelaksanaan kemudian mengevaluasi hasil audit guna menilai 
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kelayakan dan kemampuan pengendalian interen termasuk mengawasi proses 

penyusunan laporan keuangan (Yohaniar dan Asyik, 2017). 

5. Umur Perusahaan 

Umur perusahaan merupakan jangka waktu berdirinya suatu perusahaan 

atau lamanya perusahaan telah beroperasi dengan tahun awal yang dilihat dari akta 

pendirian perusahaan tersebut (Saputra, dkk. 2020). 

6. Opini Audit Tahun Sebelumnya 

Opini audit tahun sebelumnya adalah suatu pernyataan yang merupakan 

hasil pertimbangan (judgement) dan sebagai laporan yang diberikan seorang 

akuntan publik terdaftar sebagai hasil penilaiannya atas kewajaran laporan 

keuangan yang disajikan perusahaan pada tahun sebelumnya (Lestari, dkk. 2017). 

3.2.2. Pengukuran Variabel 

3.2.2.1. Variabel Dependen (Audit Delay) 

Audit delay dalam penelitian ini diukur menggunakan perbedaan waktu. 

Perbedaan waktu adalah selisih hari dari tanggal tutup tahun buku perusahaan yaitu 

per 31 Desember dengan tanggal yang tercantum pada laporan audit (Riani, dkk. 

2020). Perhitungan pengukuran tersebut adalah sebagai berikut : 

𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡 𝐷𝑒𝑙𝑎𝑦 = Selisih Hari Tanggal Laporan Audit dan Tanggal Tutup Buku 

3.2.2.2. Variabel Independen 

1. Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan dalam penelitian ini akan diukur menggunakan 

logaritma natural total aset. Logaritma natural total aset adalah bentuk transformasi 

data dari keseluruhan total aset yang dimiliki perusahaan untuk menyeragamkan 
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nilai sehingga jarak satu variabel dengan variabel lain tidak berbeda jauh (Hakim 

dan Sagiyanti, 2018). Perhitungan pengukuran tersebut adalah sebagai berikut : 

Ln Total Aset = Logaritma Natural (Total Aset) 

2. Profitabilitas 

Profitabilitas dalam penelitian ini akan diukur menggunakan return on 

asset. Return on aset adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk 

memperoleh laba bersih dari total aset perusahaan (Apriani dan Rahmanto, 2017). 

Perhitungan pengukuran tersebut adalah sebagai berikut : 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =
Total Laba Komprehensif

Total Aset
 

3. Solvabilitas 

Solvabilitas dalam penelitian ini akan diukur menggunakan debt to aset 

ratio. Debt to aset ratio adalah rasio yang membandingkan jumlah hutang (baik 

jangka pendek maupun jangka panjang) dengan jumlah aset yang dimiliki 

perusahaan (Eksandy, 2017). Perhitungan pengukuran tersebut adalah sebagai 

berikut : 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Total Liabilitas

Total Aset
 

4. Komite Audit 

Komite audit dalam penelitian ini akan diukur menggunakan jumlah 

anggota komite audit. Jumlah anggota komite audit telah diatur dalam Peraturan 

Nomor IX.I.5 Lampiran Keputusan Ketua BAPEPAM dan LK Nomor : Kep-

643/BL/2012 bahwa setiap perusahaan go public minimal harus memiliki anggota 
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komite audit sebanyak tiga orang yang dipimpin oleh komisaris independen 

(Pratiwi, 2018). Perhitungan pengukuran tersebut adalah sebagai berikut : 

Komite Audit = Jumlah Anggota Komite Audit 

5. Umur Perusahaan 

Umur perusahaan dalam penelitian ini akan diukur menggunakan lama 

tahun perusahaan berdiri. Lama tahun perusahaan berdiri adalah lamanya 

perusahaan beroperasi sejak didirikan berdasarkan akta pendirian sampai dengan 

saat perusahaan melakukan tutup buku yang dihitung dengan skala tahunan 

(Saputra, dkk. 2020). Perhitungan pengukuran tersebut adalah sebagai berikut : 

Umur Perusahaan = Tahun t − Tahun berdiri perusahaan 

6. Opini Audit Tahun Sebelumnya 

Opini audit tahun sebelumnya dalam penelitian ini akan diukur 

menggunakan dummy. Perusahaan yang mendapat opini Wajar Tanpa Pengecualian 

tahun sebelumnya akan diberi kode 1, sedangkan perusahaan yang mendapat opini 

selain Wajar Tanpa Pengecualian tahun sebelumnya akan diberi kode 0 (Ruchana 

dan Khikmah, 2020). 

3.3. Metode Pengumpulan Data 

3.3.1. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu 

data yang perolehannya melalui pihak ketiga dan secara umum berbentuk angka 

atau kuantitatif. Data sekunder ini yaitu laporan keuangan tahunan perusahaan dan 

Statistik mulai dari tahun 2016 sampai dengan 2020. 
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Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari Bursa Efek 

Indonesia. Laporan keuangan tahunan perusahaan didapatkan dari Pusat Informasi 

Pasar Modal (PIPM) Kota Semarang atau kantor perwakilan Bursa Efek Indonesia 

di Jalan MH. Thamrin No. 152, Miroto, Semarang Tengah, Kota Semarang, Jawa 

Tengah. Statistik didapatkan dari situs resmi Bursa Efek Indonesia yaitu 

www.idx.co.id. 

3.3.2. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data sekunder dengan cara 

mencatat data dari laporan-laporan, catatan dan arsip-arsip yang diperoleh dari 

beberapa sumber. Data yang digunakan adalah data perusahaan Sektor Industri 

Dasar dan Kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017 – 2020, 

dengan menggunakan teknik dokumentasi dan studi pustaka : 

1. Studi Pustaka 

Teknik studi pustaka dalam penelitian ini dilakukan pengumpulan data yang 

digunakan terutama dengan cara mengumpulkan literatur yang ada yang 

mempunyai hubungan dengan pembuatan penelitian dengan tujuan untuk 

mendapatkan landasan teori dan teknik analisis dalam memecahkan masalah. Data-

data yang dikumpulkan dalam penelitian ini semuanya diperoleh dari data sekunder 

yang disediakan oleh Bursa Efek Indonesia 

2. Teknik Dokumentasi 

Teknik ini dilakukan dengan cara pengambilan data dari catatan-catatan/ 

laporan keuangan perusahaan yang berhubungan dengan data yang diperlukan oleh 

peneliti. Data dalam penelitian ini diambil dari laporan keuangan tahunan yang 

http://www.idx.co.id/
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sudah dipublikasikan, serta sumber lain yang terkait dengan pokok masalah 

penelitian. Dokumentasi digunakan dengan cara melihat dan mencatat informasi 

data yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia tahun 2017 – 2020. 

3.3.3. Metode Analisis Data 

Metode analisis data digunakan untuk mendapatkan informasi relevan yang 

terkandung didalam data tersebut dan menggunakan hasilnya untuk memecahkan 

sesuatu masalah (Ghozali, 2016). 

3.3.3.1. Analisis Kuantitatif 

Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian analisis kuantitatif yang 

merupakan analisis berdasarkan pehitungan berupa angka. Metode analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif. Analisis kuantitatif 

dilakukan dengan cara mengumpulkan data yang sudah ada kemudian diolah dan 

menyajikan dalam bentuk tabel, grafik, dan dibuat analisis agar dapat ditarik 

kesimpulan sebagai dasar pengambilan keputusan (Ghozali, 2016). Penelitian ini 

akan menggunakan data kuantitatif yaitu data yang diukur dalam suatu skala 

numerik (angka). 

3.3.3.2. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data dan 

menyajikan data yang sudah terkumpul tanpa menyimpulkan secara umum. 

Tujuannya adalah untuk menggambarkan data yang didapatkan pada variabel 

tertentu dengan melihat dari nilai rata-rata (mean), minimum, maksimum dan 

standar deviasi (Ghozali, 2016). Statistik deskriptif dapat memberikan gambaran 

mengenai data penelitian ini berupa variabel ukuran perusahaan, profitabilitas, 
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solvabilitas, komite audit, umur perusahaan, opini audit tahun sebelumnya, dan 

audit delay. 

3.3.3.3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi digunakan untuk mengukur pengaruh antara dua variabel, 

juga menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan variabel 

independen (Ghozali, 2016). Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah teknik regresi linear berganda karena teknik ini bermanfaat untuk 

mendeteksi pengaruh variabel bebas (variabel independen) terhadap variabel terikat 

(variabel dependen). Analisis regresi linear berganda ini digunakan untuk 

mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, komite audit, 

umur perusahaan, dan opini audit tahun sebelumnya terhadap audit delay pada 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan alat analisis statistika 

yang didukung dengan software Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 

19.0 for windows. Model persamaan analisis regresi linear berganda dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Y = β0 + β1SIZE + β2ROA +  β3DAR +  β4KOMA +  β5UMUR +  β6OPINI +  ε 

Keterangan :  

Y  : Audit Delay 

β0  : Konstanta 

β1 – β6  : Koefisien Regresi 

SIZE  : Ukuran Perusahaan 

ROA  : Profitabilitas 

DAR  : Solvabilitas 

KOMA : Komite Audit 

UMUR : Umur Perusahaan 

OPINI  : Opini Audit Tahun Sebelumnya  

ε  : Error Term 
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1) Uji Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik digunakan untuk menguji kelayakan data yang 

digunakan dalam penelitian (Ghozali, 2016). Pengujian asumsi klasik yang akan 

dilakukan meliputi : 

(i) Uji Normalitas 

Pengujian normalitas memiliki tujuan untuk mengetahui apakah dalam 

model regresi, variabel gangguan atau residual terdistribusi dengan normal 

(Ghozali, 2016). Jika residualnya terdistribusi normal atau mendekati normal 

merupakan indikasi bahwa model regresi yang diajukan baik. Cara pengujian untuk 

melakukan pengujian normalitas yaitu dengan melakukan pengujian secara statistik 

menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. Distribusi residual dinyatakan normal jika 

nilai signifikansi lebih besar dari 0,050. 

(ii) Uji Multikoliniearitas 

Pengujian multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam 

model regresi memiliki hubungan atau korelasi pada setiap variabel independen 

(bebas). Tidak adanya hubungan atau korelasi antar variabel independen 

merupakan indikasi model regresi yang diajukan baik. Pengujian multikolinieritas 

dapat dilihat berdasarkan nilai tolerance yang kurang dari 0,100 atau sama dengan 

nilai VIF lebih dari 10 yang berarti telah terjadi multikolinieritas, dan sebaliknya, 

jika nilai tolerance lebih dari 0,100 atau sama dengan nilai VIF kurang dari 10 maka 

tidak terjadi atau bebas multikolinieritas (Ghozali, 2016). 
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(iii) Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam 

model regresi terjadi perbedaan variance dari residual observasi satu ke observasi 

yang lain. Homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas merupakan 

indikasi bahwa model regresi yang diajukan baik. Terdapat 2 cara pengujian untuk 

melakukan pengujian heteroskedastisitas yaitu dengan cara melakukan pengujian 

secara statistik yaitu uji Spearman Rho. Indikasi mengenai ada atau tidaknya 

heteroskedastisitas dalam uji Spearman Rho yaitu jika probabilitas signifikansinya 

berada diatas atau lebih dari 0,050 maka model regresi tidak terjadi atau bebas 

heteroskedastisitas, dan sebaliknya, jika probabilitas signifikansinya berada 

dibawah atau kurang dari 0,050 maka model regresi telah terjadi heteroskedastisitas 

(Ghozali, 2016). 

(iv) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier 

ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada 

periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi kesalahan korelasi, maka dinamakan ada 

problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang beruntun 

sepanjang waktu berkaitan satu sama lain. Model regresi yang baik adalah regresi 

yang bebas dari autokorelasi. Cara untuk mengetahui apakah terjadi autokorelasi 

atau tidak yaitu dengan menggunakan Uji Run Test. Model regresi dikatakan tidak 

terjadi autokorelasi jika nilai signifikansi lebih dari 0,050. 
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2) Uji Kelayakan Model (Goodness of Fit’s) 

Uji kelayakan model bertujuan untuk menentukan seberapa baik model 

yang dipakai cocok untuk menguji hipotesis yang sudah dirumuskan. Uji kelayakan 

model secara statistik dapat diukur dari uji statistik F dan uji koefisien determinasi 

(Ghozali, 2016). Uji kelayakan model yang akan dilakukan meliputi : 

(i) Uji Signifikan Simultan (Uji statistik F) 

Pengujian signifikan simultan atau pengujian statisitik F dilakukan untuk 

menunjukkan apakah seluruh variabel independen yang masuk ke dalam model 

regresi memiliki pengaruh secara keseluruhan terhadap variabel dependen atau 

apakah secara keseluruhan variabel independen dapat menjelaskan variabel 

dependen (Ghozali, 2016). Tingkat kepercayaan yang digunakan adalah 95% atau 

taraf signifikansi sama dengan 5% (α = 0,050) dengan kriteria pengambilan 

keputusan sebagai berikut : 

a. Jika nilai signifikansi yang didapatkan kurang dari atau sama dengan 0,050 

maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

b. Jika nilai signifikansi yang didapatkan lebih dari 0,050 maka H0 diterima 

dan Ha ditolak. 

Rumusan hipotesis pengujian signifikansi simultan adalah sebagai berikut : 

H01 : β1 = β2 = β3 = 0, artinya seluruh variabel independen (ukuran perusahaan, 

profitabilitas, solvabilitas, komite audit, umur perusahaan, dan opini audit 

tahun sebelumnya) secara simultan atau bersama – sama tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen (audit delay) atau seluruh variabel independen 

(ukuran perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, komite audit, umur 
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perusahaan, dan opini audit tahun sebelumnya) tidak dapat menjelaskan 

variabel dependen (audit delay). 

Ha1 : tidak semua β bernilai nol artinya seluruh variabel independen (ukuran 

perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, komite audit, umur perusahaan, dan 

opini audit tahun sebelumnya) secara simultan atau bersama – sama 

berpengaruh terhadap variabel dependen (audit delay) atau seluruh variabel 

independen (ukuran perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, komite audit, 

umur perusahaan, dan opini audit tahun sebelumnya) dapat menjelaskan 

variabel dependen (audit delay). 

(ii) Uji Koefisien Determinasi  

Uji koefisien determinasi (R Square) mengukur kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Nilai R² yang kecil berarti kemampuan 

variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen menjadi terbatas. Nilai 

yang mendekati satu atau mendekati 100% mengindikasikan bahwa variabel 

independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variabel dependen (Ghozali, 2016). 

3) Uji Hipotesis (Uji statistik t) 

Pengujian hipotesis digunakan untuk menguji setiap hipotesis yang telah 

dirumuskan menggunakan uji statistik yang tepat. Pengujian yang tepat untuk 

penelitian ini adalah uji statistik t. Hasil pengujian tersebut untuk menentukan 

apakah hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak. Pengujian hipotesis 

menggunakan uji statistik t bertujuan untuk membuktikan apakah variabel 

independen secara parsial dengan arah positif atau negatif berpengaruh secara 
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signifikan atau tidak signifikan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016). 

Rumusan hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H01 : β1 ≤ 0, artinya ukuran perusahaan tidak berpengaruh positif pada audit delay. 

Ha1 : β1 > 0, artinya ukuran perusahaan berpengaruh positif pada audit delay. 

H02 : β2 ≥ 0, artinya profitabilitas tidak berpengaruh negatif pada audit delay. 

Ha2 : β2 < 0, artinya profitabilitas berpengaruh negatif pada audit delay. 

H03 : β3 ≤ 0, artinya solvabilitas tidak berpengaruh positif pada audit delay. 

Ha3 : β3 > 0, artinya solvabilitas berpengaruh positif pada audit delay. 

H04 : β4 ≥ 0, artinya komite audit tidak berpengaruh negatif pada audit delay. 

Ha4 : β4 < 0, artinya komite audit berpengaruh negatif pada audit delay. 

H05 : β5 ≥ 0, artinya umur perusahaan tidak berpengaruh negatif pada audit delay. 

Ha5 : β5 < 0, artinya umur perusahaan berpengaruh negatif pada audit delay. 

H06 : β5 ≥ 0, artinya opini audit tahun sebelumnya tidak berpengaruh negatif pada 

audit delay. 

Ha6 : β5 < 0, artinya opini audit tahun sebelumnya berpengaruh negatif pada audit 

delay. 

Taraf signifikasi adalah batas toleransi untuk menerima kesalahan dari hasil 

hipotesis terhadap nilai parameter populasinya. Tingkat signifikansi yang 

digunakan adalah 95% atau taraf signifikan 5% (λ= 0,050) dengan ketentuan 

sebagai berikut : 



52 
 

a) Jika nilai signifikansi setelah dibagi 2 karena menggunakan uji 1 (satu) arah 

memiliki nilai ≤ 0,050 maka Ha diterima, artinya variabel independen secara 

signifikan berpengaruh pada variabel dependen. 

b) Jika nilai signifikansi setelah dibagi 2 karena menggunakan uji 1 (satu) arah 

memiliki nilai > 0,050 maka Ha ditolak, artinya variabel independen secara 

signifikan tidak berpengaruh pada variabel dependen. 
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